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Bismillahirahmanirrahim

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
Maka apabila kamu sudah selesai dari suatu urusan
erjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan lain
Pan kepada tuhan hendaklah kamu berharap

Alhamdilillahirabbil’alamin......
Tiada kata terindah

kecuali ucapan rasa syukur atas rahmat-Mu ya Allah ,
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Namun seribu tantangan akan kuhadapi -
Dalam menelusuri jalan hidup yang masih panjang

Serendah-rendah ilmu pengetahuan
Adalah yang terhenti pada lidah
Dan setinggi-tinggi ilmu pengetahuan
Adalah yang tampak pada amalan

Kehidupan di dunia ini
Tak ubahnya orang yang kehausan meminum air laut
Makin direguk semakin haus

i8cnaran dan kebohongan

dalah dua kutub yang tak mungkin akan bersatu
Beg g pula untuk mencari hidup hakiki

idak mungkin diperoleh dalam kemewahan

Yang kenal dengan nafsu duniawi dan kesenangan
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:*Dari hati yang tidak khusuk

Dan nafsu yang tidak pernah puas
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Dengan izin-Mu ya Allah.... e
Dengan segala kerendahan hati kupersembahkan karya ku ini
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sayang dan perhatiannya dan semua keluarga yang-
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ABSTRAK

Irma Suriyani, 2006/79255, PERSEPSI SISWA TENTANG PROSES
PEMBELAJARAN OLEH GURU PKN YANG
BERSERTIFIKAT PENDIDIK DI SMA NEGERI 2 LUBUK
BASUNG

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang
materi pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, dan pengelolaan kelas yang dilaksanakan oleh guru PKn yang
bersertifikat pendidik di SMA Negeri 2 Lubuk Basung. Latar belakang penelitian
dimulai dari kondisi kurangnya penggunaan media, penggunaan metode yang
tidak bervariasi, serta kurangnya interaksi antara guru dengan siswanya di dalam
proses pembelajaran.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif, yaitu berusaha mendeskrisikan proses
pembelajaran oleh guru PKn yang bersertifikat pendidik di SMA Negeri 2 Lubuk
Basung. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 2
Lubuk Basung yang belajar dengan guru PKn yang bersertifikat pendidik.
Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik proportional random
sampling dengan jumlah responden sebanyak 83 orang siswa. Pengambilan data
dalam penelitian ini menggunakan angket dengan jumlah pernyataan 40 butir.
Data hasil penelitian kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) Persepsi siswa tentang guru PKn
yang bersertifikat pendidik dalam melaksanakan tahap prapembelajaran adalah
baik dengan tingkat capaian responden sebesar 56,9% 2) Persepsi siswa tentang
guru PKn yang bersertifikat pendidik dalam tahap pembuka juga berada pada
kategori baik, dengan tingkat capaian responden sebesar 77,6 %. 3) Persepsi siswa
tentang guru PKn yang bersertifikat pendidik pada indikator tahap pengajaran
berada pada kategori baik, dengan tingkat capaian responden sebesar 70%. 4)
Persepsi siswa tentang guru PKn yang bersertifikat pendidik pada tahap penutup
berada pada kategori baik dengan tingkat capaian responden sebesar 78,5%.

Hendaknya guru perlu lebih meningkatkan kualitas dan kemampuannya
sebagai tenaga yang profesional, dan juga lebih menvariasikan metode serta media
pembelajaran agar siswa dapat lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh
sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai
sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara.
Begitu juga dengan halnya bangsa Indonesia yang menempatkan pendidikan
sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan
UUD 1945 yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Salah satu komponen penting yang menentukan mutu pendidikan adalah
guru. Menurut UU No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat
(1) menjelaskan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengabh.

Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan
strategis. Hal ini di sebabkan karena gurulah yang berada pada barisan terdepan
dalam pelaksanaan pendidikan, gurulah yang berhadapan langsung dengan para
peserta didik dikelas melalui proses pembelajaran. Kunandar (2007: 40)

mengemukakan bahwa “di tangan gurulah akan di hasilkan peserta didik yang

berkualitas baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional dan



moral serta spiritual”. Dengan demikian diperlukan sosok guru yang mempunyai
kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas
profesinya. Untuk pencapaian hal itu, maka pemerintah melaksanakan program
sertifikasi guru.

Adapun tujuan diadakannya sertifikasi guru adalah untuk meningkatkan
kualitas guru yang pada akhirnya diharapkan berdampak pada peningkatan mutu
pendidikan. Dan secara hakiki, tujuan diadakannya sertifikasi guru menurut
Kunandar (2007:79) adalah untuk: (1) Menentukan kelayakan guru dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, (2) Peningkatan proses dan mutu hasil-hasil pendidikan, (3)
Peningkatan profesionalisme guru. Kemudian menurut UU No.14 tahun 2005
pasal 6 tentang guru dan dosen, menyatakan bahwa “kedudukan guru dan dosen
sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan
nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab”.

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan
pada umumnya, karena guru sangat berperan dalam proses pembelajaran dimana
proses pembelajaran yang merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Terkadang guru tidak mampu menciptakan suasana yang kondusif
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa cepat merasa bosan dan tidak begitu

menyukai mata pelajaran tersebut.



Berdasarkan observasi awal penulis pada SMA ini, terdapat 74 orang
jumlah guru dan 32 orang guru yang telah mendapatkan sertifikat pendidik. Data
jumlah guru SMA N 2 Lubuk Basung yang telah mendapat sertifikat pendidik
dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1
Jumlah guru SMA N 2 yang telah mendapat sertifikat pendidik

. Guru yang di
No. Mata pelajaran sertifikasi
1. | Pendidikan Kewarganegaraan 2 orang
2. | Pendidikan Agama 2 orang
3. | Bahasa Indonesia 6 orang
4. | Bahasa inggris 3 orang
5. | Matematika 2 orang
6. | Fisika 1 orang
7. | Kimia 2 orang
8. | Biologi 2 orang
9. | Sejarah 2 orang
10. | Ekonomi/Akuntansi 2 orang
11. | Geografi 3 orang
12. | Sosiologi 3 orang
13. | Penjaskes 1 orang
14. | BP/BK 1 orang
15. | Kesenian 1 orang
Jumlah 32

Sumber: Tata Usaha SMA N 2 Lubuk Basung tahun ajaran 2010/2011

Dengan pemberian sertifikat pendidik tersebut, guru di harapkan mampu
melaksanakan proses pembelajaran dengan lebih baik sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Karena guru yang telah mendapat
sertifikat pendidik telah diberikan bekal atau pelatihan sebelumnya, sehingga
dapat menjalankan tugasnya secara profesional.

Namun kenyataannya berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal
penulis pada tanggal 7 Mei 2011 kepada siswa , tidak semua guru selalu

memperhatikan perbaikan dalam proses pembelajaran yang akhirnya akan



berpengaruh pada hasil belajar siswa. Terutama pada pelaksanaan proses
pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung. Seperti pertama,
penggunaan media hanya terbatas pada papan tulis saja. Media atau sumber
belajar merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Banyak media yang bisa digunakan oleh guru, seperti: chart, power
point, video dan lain-lain. Namun disini guru hanya terbatas pada penggunaan
media papan tulis untuk mencatat apa yang dijelaskannya dalam pembelajaran
tersebut.

Kedua, guru cenderung menggunakan satu metode yaitu metode ceramah.
Guru lebih sering menggunakan metode ceramah, padahal masih banyak metode
yang lain yang bisa disesuaikan dengan materi ajar, seperti metode diskusi,
kelompok, dan lain-lain. Kelemahan dari metode ceramah ini salah satunya adalah
siswa tidak aktif karena hanya mendengarkan guru menerangkan saja, sehingga
guru tidak dapat mengetahui sampai di mana siswa telah mengerti apa yang telah
dijelaskannya.

Ketiga interaksi yang kurang antara guru dengan siswanya. Interaksi
dalam proses pembelajaran menunjukkan adanya kegiatan kerjasama antara guru
dan siswa. Namun disini interaksi yang sering terjadi adalah interaksi searah,
dimana guru hanya menerangkan pelajaran di depan kelas sedangkan siswanya
hanya mendengarkan tanpa ada umpan balik kepada guru.

Dari hasil wawancara awal penulis dengan beberapa orang siswa SMA
negeri 2 Lubuk Basung, maka peneliti mendapat gambaran ditemukannya persepsi

negatif siswa tentang proses pembelajaran misalnya:



1. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran PKn siswa mengatakan bahwa guru
PKn menyampaikan materi pelajaran dengan metode yang konfensional dan
tidak menggunakan media, sehingga kebanyakan siswa mengalami kebosanan
dalam mengikuti pembelajaran tersebut.

2. Dalam kegiatan proses pembelajaran PKn, siswa mengatakan interaksi guru
dan siswa masih kurang, sehingga siswa kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran.

Selain hal ini pelaksanan kegiatan proses pembelajaran terdiri dari
beberapa tahap, yaitu: (1) tahap pra-pembelajaran, (2) tahap pemula (pembuka),
(3) tahap pengajaran (kegiatan inti), (4) tahap penilaian (penutup) tidak terlaksana
secara baik. Guru kurang memiliki kompetensi dalam menjalankan kegiatan
proses pembelajaran seperti mengelola program pembelajaran, mengelola kelas,
interaksi dengan siswa, menggunakan metode dan media dan melakukan evaluasi.
Seperti yang telah dijelaskan bahwa metode yang digunakan guru tidak bervariasi,
media yang digunakan terbatas pada papan tulis, pengelolaan kelas yang kurang
oleh guru, materi yang diberikan tidak dikaitkan dengan kehidupan siswa sehari-
hari, serta kurangnya interaksi antara guru dan siswa.

Terkait dengan hal di atas penulis ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana
persepsi siswa tentang proses pembelajaran oleh guru yang bersertifikat pendidik,
sehingga penelitian ini berjudul “persepsi siswa tentang proses pembelajaran oleh
guru yang bersertifikat pendidik di SMA negeri 2 Lubuk Basung Kabupaten

Agam”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat
diidentifikasikan beberapa masalah yaitu :
1. Siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran karena guru menggunakan
metode yang sama.
2. Siswa mengalami kejenuhan dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata
pelajaran PKn, karena guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran.

3. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalahnya adalah
persepsi siswa tentang guru Yyang bersertifikat pendidik dalam proses

pembelajaran PKn di SMA negeri 2 Lubuk Basung Kabupaten Agam.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan beberapa
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi siswa tentang pemberian materi ajar oleh guru PKn yang
bersertifikat pendidik?
2. Bagaimana persepsi siswa tentang penggunaan metode pembelajaran oleh
guru PKn yang bersertifikat pendidik?
3. Bagaimana persepsi siswa tentang penggunaan media dalam proses

pembelajaran oleh guru PKn yang bersertifikat pendidik?



4. Bagaimana persepsi siswa tentang pengelolaan kelas yang dilaksanakan oleh
guru PKn yang bersertifikat pendidik?
5. Bagaimana persepsi siswa tentang penilaian yang dilakukan oleh guru PKn

yang bersertifikat pendidik dalam proses pembelajaran?

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui persepsi siswa tentang materi ajar yang diberikan oleh guru
PKn yang bersertifikat pendidik.

2. Mengetahui persepsi siswa tentang penggunaan metode pembelajaran oleh
guru PKn yang bersertifikat pendidik.

3. Mengetahui persepsi siswa tentang penggunaan media dalam proses
pembelajaran oleh guru PKn yang bersertifikat pendidik.

4. Mengetahui persepsi siswa tentang pengelolaan kelas yang di laksanakan
oleh guru PKn yang bersertifikat pendidik.

5. Mengetahui persepsi siswa tentang penilaian yang dilakukan oleh guru

PKn yang bersertifikat pendidik dalam proses pembelajaran.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
bagi perkembangan ilmu pendidikan dan bahan penelitian lebih lanjut bagi

peneliti selanjutnya. Khususnya untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa



tentang proses pembelajaran oleh guru PKn yang bersertifikat pendidik di SMA

Negeri 2 Lubuk Basung.

2. Secara Praktis

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

a. Bagi penulis, sebagi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (Strata
1) di Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

b. Memotivasi para guru untuk meningkatkan keprofesionalannya
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.

c. Sebagai masukan bagi guru-guru untuk lebih meningkatkan kinerjanya dalam

proses pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

Bab IV dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Persepsi siswa tentang pemberian materi ajar oleh guru pendidikan
kewarganegaraan yang bersertifikat pendidik adalah berada pada kategori baik,
ini artinya bahwa pada umumnya guru PKn sudah melaksanakan pemberian
materi ajar dengan baik.

Persepsi siswa tentang penggunaan metode oleh guru PKn yang bersertifikat
pendidik dalam proses pembelajaran adalah baik, artinya bahwa guru PKn
sudah menggunakan metode pembelajaran dengan baik .

Persepsi siswa tentang penggunaan media oleh guru PKn yang bersertifikat
pendidik dalam proses pembelajaran baru berada pada kategori cukup, ini
artinya bahwa guru PKn sering tidak menggunakan media dalam proses

pembelajaran.

. Persepsi siswa tentang pengelolaan kelas adalah baik, ini artinya bahwa guru

PKn yang bersertifikat pendidik sudah mengelola kelas dengan baik.
Persepsi siswa tentang evaluasi yang dilakukan oleh guru PKn yang
bersertifikat pendidik adalah baik, ini artinya bahwa guru PKn yang

bersertifikat pendidik sudah mengevaluasi hasil belajar siswa dengan baik.
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B. Saran

Dari hasil analisa data terbukti bahwa proses pembelajaran oleh guru PKn
yang bersertifikat pendidik terbukti berada pada kategori cukup dalam indikator
prapembelajaran, dan terbukti baik dalam kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

Berdasarkan hasil di atas, maka ada beberapa saran yang dapat penulis
kemukakan sehubungan dengan proses pembelajaran oleh guru PKn yang
bersertifikat pendidik ini yaitu:

1. Diharapkan kepada guru PKn yang bersertifikat pendidik agar lebih
mempersiapkan diri sebelum proses pembelajaran dimulai.

2. Diharapkan kepada guru PKn yang bersertifikat pendidik agar menggunakan
metode dan media yang bervariasi.

3. Diharapkan kepada guru PKn vyang Dbersertifikat pendidik agar lebih
mendekatkan diri kepada siswanya sehingga ketika belajar siswa merasa

senang dan antusias.
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